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RINGKASAN 

Penilaian Kelayakan Fungsi Fasilitas Jembatan Penyeberangan Orang (JPO)  

(Studi Kasus: Jembatan Penyeberangan Orang di Kota Padang) 

 

      Salah satu fasilitas pejalan kaki di kota Padang untuk menyeberangi jalan 

yaitu jembatan penyeberangan orang (JPO). JPO di Kota Padang ada tiga yaitu 

JPO di Jalan Belakang Lintas (di depan Plaza Andalas), JPO di Jalan Adinegoro  

(di dekat Stasiun Tabing) dan JPO di Jalan Permindo (sekitaran Pasar Raya). 

Namun jarang sekali masyarakat memanfaatkan fasilitas tersebut untuk 

menyeberang jalan. Hal ini karena bentuk fisik dari JPO sangat mengkhawatirkan 

yang mana mengalami kerusakan seperti perkaratan, berlubang, dan pelapukan 

pada JPO tersebut. Tujuan dari proyek akhir ini untuk mengetahui penilaian 

kelayakan fungsi jembatan penyeberangan orang di Kota Padang. Data didapatkan 

dengan cara survei terhadap pengukuran dimensi JPO dan pengisian daftar simak 

untuk kondisi JPO. Survei  ini  dilakukan pada  Kamis, 11 Juli 2019. Hasil 

pengukuran dimensi JPO yang dilakukan dilapangan dibandingkan dengan 

Keputusan Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.43/AJ 007/DRJD/97 dan hasil 

pengisian daftar simak Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Republik Indonesia No. 11/PRT/M/2018 tentang Tim Ahli Bangunan 

Gedung, Pengkaji Teknis dan Penilik Bangunan. Hasil yang diperoleh untuk 

kesesuaian JPO dengan Jenderal Perhubungan Darat adalah didapatkan 2 sesuai 

yaitu JPO di Jalan Belakang Lintas dan JPO di Jalan Adinegoro, sedangkan yang 

tidak sesuai JPO di Jalan Permindo. Kemudian kondisi kelayakan berdasarkan 

daftar simak dari 3 JPO terdapat 2 JPO yang tidak layak yaitu JPO di Jalan 

Belakang Lintas dan JPO di Jalan Adinegoro, sedangkan JPO di Jalan Permindo  

layak terhadap kondisi JPO. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Transportasi merupakan sektor pendukung dalam setiap aktivitas manusia 

baik kegiatan pekerjaan rutin, bisnis, pendidikan, sosial dan lain sebagainya. 

Sebagai prasarana pendukung, transportasi harus mendapatkan pelayanan 

yang baik sehingga diperoleh sistem pergerakan yang efektif dan efisien bagi 

pengguna transportasi. Peningkatan sistem transportasi memerlukan 

penanganan yang menyeluruh, mengingat bahwa transportasi timbul karena  

adanya  perpindahan manusia dan barang. Meningkatnya perpindahan 

tersebut dituntut penyediaan fasilitas   penunjang untuk memenuhi ketentuan 

keselamatan bagi pejalan kaki dimana pejalan kaki merupakan salah satu 

komponen lalu lintas yang sangat penting terutama di perkotaan.  

      Menurut Pasal 1 Angka 26 UU Nomor 22 tahun 2009 “Pejalan kaki 

adalah setiap orang yang berjalan di Ruang Lalu Lintas Jalan”. Pergerakan 

dari pejalan kaki meliputi pergerakan-pergerakan menyusuri jalan, memotong 

jalan dan persimpangan. Sebagaimana yang lazim terjadi di berbagai kota 

besar, akibat dari tuntutan perkembangan ekonomi, perdagangan dan 

kemudahan jangkauan pelayanan bagi masyarakat, maka fasilitas-fasilitas 

umum seperti hotel, pertokoan dan lain sebagainya biasanya mengelompok 

pada suatu daerah tertentu, karena letak gedung satu dengan gedung yang  

lain  menyebar  ke  seluruh  kawasan,  maka  suatu  ketika  pejalan  kaki  

harus  menyeberangi lalu lintas kendaraan untuk sampai ke tempat tujuan. 

Namun sering kali keberadaan penyeberang jalan tersebut pada tingkat 

tertentu akan mengakibatkan konflik yang tajam dengan arus kendaraan yang 

berakibat pada tundaan lalu lintas dan tingginya tingkat kecelakaan sehingga 

dalam hal ini diperlukannya fasilitas pejalan kaki.  

      Menurut Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan kaki diperkotaan oleh 

Departemen Pekerjaan Umum, tahun 1995 “Fasilitas pejalan kaki adalah 
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semua bangunan yang disediakan untuk pejalan kaki guna memberikan 

pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan kelancaran, 

keamanan dan kenyamanan pejalan kaki”. Salah satu fasilitas bagi pejalan 

kaki adalah fasilitas penyeberangan. Fasilitas penyeberangan terbagi menjadi 

dua yaitu fasilitas penyeberangan sebidang antara lain trotoar, zebracross, 

pelican, lapak tunggu, dan fasilitas penyeberangan tidak sebidang antara lain 

jembatan penyebrangan orang (JPO) dan terowongan.  

      Kota Padang sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki 

banyak penduduk yaitu berjumlah 914.968 jiwa (BPS Kota Padang, 2016) 

tentunya memerlukan fasilitas-fasilitas baik fasilitas utama maupun fasilitas 

penunjang untuk kelancaran berlalu lintas. Fasilitas lalu lintas khususnya bagi 

pejalan kaki di Kota Padang terdiri dari  zebra cross, trotoar dan jembatan 

penyeberangan orang (JPO). 

      JPO merupakan media penyeberangan yang diperlukan manusia dalam 

menyeberang jalur lalu lintas. Karena JPO merupakan media penyebrangan 

bagi pejalan kaki maka perlunya kelayakan dari JPO tersebut. Menurut KBBI 

arti kelayakan berarti perihal layak (patut, pantas). Kelayakan dari JPO dapat 

diketahui dari syarat- syarat JPO dan kondisi JPO tersebut. Berdasarkan 

Keputusan Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.43/AJ 007/DRJD/97 

tentang Perekayasaan Fasilitas Pejalan Kaki di Wilayah Kota persyaratan 

jembatan penyeberangan seperti lebar anak tangga, tinggi maksimum anak 

tangga, kebebasan vertikal antara jembatan dengan jalan raya, dan lain 

sebagainya. Ada beberapa JPO di Kota Padang yaitu JPO di Jalan Belakang 

Lintas (di depan Plaza Andalas), JPO di Jalan Adinegoro (di Stasiun Tabing), 

dan JPO di Jalan Permindo  (di sekitaran Pasar Raya). 

       Berdasarkan survei yang dilakukan, JPO di Kota Padang karena 

kurangnya atau tidak adanya pemeliharaan yang dilakukan untuk JPO 

tersebut sehingga membuat kondisi JPO tersebut tidak baik salah  satunya 

JPO di Jalan Belakang Lintas (di depan Plaza Andalas). JPO di Jalan 

Belakang Lintas (di depan Plaza Andalas) memiliki kondisi JPO nya yang 

mengalami kerusakan seperti lantai berlubang, atapnya berlubang, dan 
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strukturnya yang sudah berkarat (dapat dilihat pada lampiran 4). Pada JPO di 

Belakang Lintas (JPO di depan Plaza Andalas) adanya tercium bau yang tidak 

enak dan adanya sampah yang berserakan di JPO tersebut. Namun, JPO di 

Jalan Permido (JPO di sekitaran Pasar Raya) memiliki kondisi JPO yang 

lebih baik dari pada JPO di Belakang Lintas (JPO di depan Plaza Andalas) 

yang mana menggunakan keramik untuk lantainya dan hanya mengalami 

kerusakan ringan seperti sedikit berkarat dan sedikit berlubang pada bagian 

tertentu (dapat dilihat pada lampiran 6). Tetapi pada JPO di Jalan Permindo 

(JPO di sekitaran Pasar Raya) juga terdapat bau tidak enak dan juga adanya 

sampah yang berserakan. Dengan kondisi tersebut dengan fungsi JPO sebagai 

jembatan untuk menyeberangi pejalan kaki membuat pejalan kaki tidak mau 

menggunakannya karena tidak nyaman, tidak aman, dan sewaktu-waktu  

dapat menimbulkan kecelakaan bagi pejalan kaki yang menggunakan JPO. 

      Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan tinjauan 

terhadap penilaian kelayakan fasilitas pejalan kaki yaitu jembatan 

penyebrangan orang atau JPO yang berada di Kota Padang, sehingga proyek 

akhir ini diberi judul “Penilaian Kelayakan Fungsi Fasilitas Jembatan 

Penyeberangan Orang (JPO) (Studi Kasus: Jembatan Penyeberangan 

Orang di Kota Padang)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka masalah yang teridentifikasi yaitu: 

1. Kondisi JPO yang mengalami banyak kerusakan seperti berlubang dan 

berkarat yang berada di Kota Padang. 

2. Pada JPO adanya bau yang tidak enak untuk dicium seperti bau pesing 

dan adanya sampah yang berserakan pada JPO yang ada di Kota Padang 

3. Fungsi JPO yang tidak semestinya sehingga dapat membahayakan 

pengguna JPO tersebut akibat kondisi JPO yang ada di Kota Padang. 
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C. Batasan Masalah 

      Masalah dibatasi mengenai penilaian kelayakan fungsi fasilitas JPO di 

Kota Padang, yang mana melakukan survei terhadap pengukuran dimensi 

JPO dan kondisi JPO yang berada di Kota Padang yaitu di Jalan Belakang 

Lintas (di depan Plaza Andalas), di Jalan Adinegoro (di dekat Stasiun 

Tabing), dan di Jalan Permindo (sekitaran Pasar Raya). 

 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kesesuain JPO di Kota Padang dengan Keputusan 

Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.43/AJ 007/DRJD/97 tentang 

Perekayasaan Fasilitas Pejalan Kaki di Wilayah Kota? 

2. Bagaimanakah kondisi kelayakan JPO dengan tabel yang berdasarkan 

pada  daftar simak Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Republik Indonesia No. 11/PRT/M/2018 tentang Tim Ahli 

Bangunan Gedung, Pengkaji Teknis dan Penilik Bangunan? 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

      Tujuan proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kesesuain  JPO di Kota Padang dengan Keputusan 

Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.43/AJ 007/DRJD/97 tentang 

Perekayasaan Fasilitas Pejalan Kaki di Wilayah Kota. 

2. Untuk mengetahui kondisi kelayakan JPO dengan tabel yang berdasarkan 

pada  daftar simak Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Republik Indonesia No. 11/PRT/M/2018 tentang Tim Ahli 

Bangunan Gedung, Pengkaji Teknis dan Penilik Bangunan.  
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F. Manfaat Proyek Akhir 

      Manfaat dari Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah, sebagai bahan acuan untuk melakukan 

pemeliharaan dan perawatan terhadap jembatan penyebrangan orang atau 

JPO di Kota Padang. 

2. Bagi mahasiswa, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang 

penilaian kelayakan fungsi fasilitas JPO di kota Padang. 

 


